BAB IlII
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2016), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.
Adapun yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan data dalam bentuk angka.Dengan demikian penelitian asosiatif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatifdalam penelitian ini adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengukur dan mengalisis nilai sukuk, rating
sukuk, resiko sukuk terhadap last yield sukuk data penelitian yang digunakan
adalah data panel. Data panel adalah data yang menggunakan objek penelitian
satu perusahaan dengan tahun penelitian jangka waktu yang panjang.

3.2 Sumber Data

Sumber penelitian ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Dalam
penelitian ini data yang di gunakan adalah data sekunder yaitu laporan untuk
periode 2015-2017. Laporan tahunan digunakan karena dianggap sebagai
sumber informasi penting bagi para investor dan tingkat pengungkapan dalam
laporan tahunan berkolerasi positif dengan jumlah informasi yang
dikomumikasikan baik kepada pasar maupun investor. Laporan tahunan juga
dipandng sebagai suatu sarana untuk membangun citra dilingkungan
public.Data skunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada berupa laporan keungan dan laporan

tahunan yang di terbitkan di situs resmi otoritas jasa keuangan. Sumber data

diperoleh dari www.ojk.go.id


http://www.ojk.go.id/
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut sugiyono (2016), metode pengumpulan data adalah cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (angket/kuesioner,
wawancara/interview, pengamatan/observasi, ujian/tes, dokumentasi). Dalam

penelitian ini metode yang digunkan adalah:

1. Metode Observasi Pasif

Metode observasi pasif dilakukan dengan mengamati perkembangan dan
fenomena-fenomena yang terjadi pada perusahaan yang menerbitkan
sukuk mudharabah.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengambil data berdasarkan
dokumen-dokumen seperti laporan penerbitan sukuk setiap bulanya
perusahaan yang menerbitkan sukuk mudharabah.

. Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka adalah suatu cara untuk memeperoleh data dengan
membaca atau mempelajari berbagai macam literature dan tulisan ilmiah

yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.4.Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi ialah wilayah generalisasi yaitu terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti untuk kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua perusahan yang menerbitkan sukuk

mudharabah.

3.4.2 Sampel

Sampel penelitian pada penelitian ini merupakan Produk sukuk
mudharabah yang diterbitkan pada Periode 2015-2017. Terdapat 11
Produk sukuk outstanding selama periode 2015-2017 yaitu:
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Tabel 3.1
Daftar Sampel Penelitian

No Namasukuk Namaperusahaan

1 Sukuk Mudharabah Blkt | Adira | PT Adira Dinamika Multifinance tbk
Tahap Il Tahun 2014 Seri A

2 Sukuk Subordinasi Mudharabah | PT Adhikarya (persero) thk.
Berkelanjutan | Adhi Tahap I1
2013

3 Sukuk Subordinasi Mudharabah | PT Bank Muamalat Indonesia tbk.
Berkelanjutan | Tahap Il Bank
Muamalat Tahun 2013

4 Sukuk Subordinasi Mudharabah | PT Bank Muamalat Indonesia tbk.
Berkelanjutan | Tahap | Bank
Muamalat Tahun 2012

5 Sukuk Mudharabah Ii Mayora PT Mayora Indah tbk
Indah Tahun 2012

6 | Sukuk ljarah Summarecon I PT Summarecon Agung tbk
Tahap Il Tahun 2014

7 Sukuk Subording Mudharabah PT Adhikarya (persero) tbk.
Berkelanjutan I Adhi Tahap |
Tahun 2012

8 Sukuk Mudharabah Bklt | Bank | PT Bank International Indonesia tbk
Bii Tahap | Tahun 2014

9 Sukuk Mudharabah BKIt | Adira | PT Adira Dinamika Multifinance thk
Tahap Il Tahun 2014 Seri B

10 | Sukuk Mudharabah I Bni PT Bank Bni Syariah tbk

11 | Pub Sukuk Mudharabah 11 PT Adira Dinamika Multifinance tbk

Tahap | Adira 2015 Seri B
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3.5 Definisi Oprasional Variabel

3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel dependent dan variabel independen merupakan variabel yang
menjadi pusat perhatian penelitian. Perubahan nilai variabel dependen
dapat dipengaruhi oleh variabel terikat atau variabel bebas. Penelitian
ini bertujuan untuk pengaruh nilai sukuk (X1), rating sukuk (X2),
resiko sukuk (X3). Sementara variabel dependen yang digunakan
adalah last yield sukuk ().

1. Nilai Sukuk (X1)

Nilai sukuk merupakan porsi sukuk yang diterbitkan dari
keseluruhan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Ekuitas

perusahaan dapat diartikan sebagai model atau kekayaan.

o porsi sukuk yang diterbitkan
nilai sukuk = - x100%
total ekuitas perusahaan

. Rating Sukuk (X2)

Rating sukuk ialah setandarisasi yang diberikan oleh lembaga
pemeringkat terkemuka yang mencerminkan kemampuan
penerbitan obligasi dan kesedian mereka untuk membayar
bunga dan membayar pokok sesaui jadwal. Investor cenderung
memilih sukuk dari perusahaan yang memiliki rarting yang
baik.Di Indonesia lembaga pemeringkat efek dilakukan oleh
pt.pefindo dimana informasi tentang rating ini terdapat pada
laporan akhir tahun yang dikeluarkan dalam Indonesia Bond

Market Directori yang juga dikeluarkan oleh IBPA.

. Resiko Sukuk (X3)

Resiko dapat diartikan sebagai suatu ketidak pastian dari hasil
yang di dapatkan, dimana hasil tersebut dapat mencerminkan
nilai dari suatu asset, ekuitas, atau pendapatan.Pengukuran

tingkat risiko sukuk menggunakan Value at Risk vyaitu
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mengukur tingkat kerugian maksimum dalam tujuan tertentu
yang tidak boleh dilewati berdasarkan atas tingkat kepercayaan
(level of confidence) yang diberikan. Metode Value at Risk
yang akan digunakan adalah Metode Variance-Covariance
dengan dua komponen yaitu rata-rata yield dengan standar
deviasinya yang akan terdistribusi pada kurva normal.

Setandar Deviasi:

E(R)=2 Ri/N
o R%:=2 (Ri-E (R) )¥/(N-1)
o R*=(0 R%) %

VAR:

¥ (x-x)°
(n-1)

4. Last yield sukuk(Y)
Pendapatan,imbal hasil atau return akan diperoleh dari
investasi sukuk dinyatakan sebagai yield sukuk, yaitu hasil
yang akan diperoleh investor apabila menempatkan dananya
untuk dibelikan sukuk. Penghitungan vyield sukuk dapat
dilakukan dengan mengukur last yield sukuk yaitu yield per
tahun pengamatan yang datanya dapat diperoleh dari Indonesia

bond pricing agency (IBPA) dan IDX

3.5.2 Uji Prasyarat Data
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menentukan
apakah variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi
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normal.Uji normalitas sampel digunakan menggunakan uji
kolmogrov smirnov. Hipotesis dalam pengujian normalitas

adalah:
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Bila signifikan > 0,05 dengan a = 5% berarti distribusi data
normal dan Ho diterima, sebalikanya nilai signifikan < 0,05

berarti distribusi data tidak normal dan Ha ditolak
3.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji aoakah model
regresi ditemukan Kkolerasi antar variabel independen.Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel independen. Uji multikolonieritas dilakukan untuk
penelitian  dengan  jumlah variabel lebih dari satu.
Multikolonieritas dapat dilihat dengan menganalisis nilaai VIF
(variance inflation factor) suatu model regresi menunjukan
adanya multikolonieritas jika nilai tolerance <0,10 dan nilai
VIF>10.

3.5.2.3 Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji satu model regresi linier,
untuk melihat keberadaan kolerasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan pepriode t-1 (ghozali,2013). Jika terjadi
kolerasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainya. Unntuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam model regresi didapat autokorelasi atau tidak,
dapat diketahui melalui uji run-test. Uji ini dilakukan untuk

melihat apakah data residul terjadi secara random atau tidak.
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Tidak adanya autokorelasi dapat dilihat jika nilai sig>0,05 atau
5%.

3.5.2.4 Uji Hiterosekadisitas

Uji hetetosekadisitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varin dari residual satu
ke pengamatan lain tetap sama maka disebut homosekadisitas.
Cara utuk mendeteksi ada tidaknya heterosekadisitas dnegan
melakukan uji glister. Uji ini dengan meregres nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan antar
variabel independen dengan absolut residul lebih dari 5% atau

>0,05 maka tidak terjadi masalah heterosekadistas (ghozali,2013).

3.6 Uji Analisa Data

Untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti maka akan dilakukan
dengan, anlisis linier berganda,uji koefisien determinasi (R?) dan uji pasrial (t
test):

3.6.1Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda. Regresi
berganda digunakan untuk mencari pengaruh dua atau lebih variabel
independen atau mencari hubungan fungsional dan variabel independen
atau lebih terhadap variabel dependen (hartono,2008). Regresi berganda
digunakan dalam peneliian ini untuk menguji apakah nilai sukuk
(x1),rating sukuk (x2),resiko sukuk (x3) mempengaruhi last yield
sukuk. Model regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah sebagai berikut:

Y=B1+PBo+Pst+e

Persyaratan untuk meyataka bahwa sebuah hipotesis dapat diterima

adalah:



1. Data distribusi secara normal

2. Memenuhi uji sel

3. Model regresi harus layak. Kelayakan ini diketahui jika angka
signifikan pada ANOVA sebesar <0,05 (hipotesis diterima)

4. Keofisien regresi harus signifikan pengujian dilakukan dengan
uji T. koefisien regresi signifikan jika T hitung > T tabel.

5. Nilai standarisasi coefficient beta positif.

3.6.2Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi dinayatakan dengan R? pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
independen.Nilai koefisien determinasi berada antara 0 dan 1.Nilai R
yang kecil berarti kemampuan variabel dependen dalam menjelaskan
variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (ghozali,2007). Nilai R?
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam
menerangkan mendasar yaitu bias terhadap jumlah variaabel idependen
yang dimasukan model, maka penelitain menggunakan adjusted R?
berkisar antara 0 dan 1. Jika nili adjusted R? semakin mendekati 1 maka
semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel

dependen dan sebaliknya.

3.6.3Uji Persial (t test)

Menurut ghozali (2013), uji persial (t test) pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen, hipotesis yang hendak diuji
adalah sebagai berikut:

Ho:suatu variabel bebas bukan merupakan penjelasan yang
signifikanterhadap variabel terkait.

Ha : suatu variabel bebas merupakan penjelasan yang signifikan

terhadap variabel terkait.
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Pengujian dilakukan dengan sebagai berikut:

1. Membandingkan t tabel dengan t hitung. Jika t hitung lebih
besar dari t tabel maka Ha di terima.

2. Menggunakan significanlevel 0,05 atau a=5%. Jika nilai
signifikan <0,05 maka Ha diterima, yang berarti koefisien
regresi signifikan. Ini berarti bahwa secara persial kedua
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel independen dan sebaliknya

3.6.4Kerangka Hipotesis

Nilai sukuk
(X1)
Rating sukuk \R\ Last yield
(X2) e v sukuk (Y)
H
Resiko sukuk
(X3)

3.6.5 Hipotesis Statistik
HO1:nilai sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap last yield sukuk

Ha;:nilai sukuk berpengaruh signifikan terhadap last yield sukuk

HO,:rating sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap last yield sukuk
Ha,: rating sukuk berpengaruh signifikan terhadap last yield sukuk

HOs:resiko sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap last yield sukuk

Has: resiko sukuk berpengaruh signifikan terhadap last yield sukuk



